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SIUDL ToUALTIS TERTANG BIMSINGAN YoiYULUH sN
AGAMA DAN FENYEMBUHAN PENDERITA FSIKOSIS

A. bpimbingan renyuluhan Agamna.
1. rengertian Bimbingan Dan trenyuluhan sgama.

Serelum membahas tentang *imringan dan
penyuluhan agama terlehih dahulu dihahas tentang:

a. Pengertian Rim»ingan.

Bimhingan adalah terjemahan dari kata
" Guidance " yang artinya hantuan atau tun--

tunan.1

Menurut PRimo Walgito adalah »antuan pertolong
an yang direrikan kepada individu atau kelom-
pok individu dalam menghindari atau mengatasi
kesulitan-kesulitan didalam kehidupannya,agar
individu atau kelompok individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya.2

Menurut Djumhur dan Drs. Surya adalah suatu
proses pemrerian rantuan yang terus menerus

dan sistematis kepada individu dalam memecah-
kan masalah yang dihadapinya agar tercapai
kemampuan untuk dapat memahami dirinya sendi-
ri, menerima dirinya dan kemampuan untuk me-
realisasikan dirinya sesuai dengan potensi
atau kemampuannya dalam mencapai penyesuai-
an diri deﬁgah lingkungannya %aik keluarga

1Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Pahasan Tentang
PPA Seragai Tehnik Dakwah, ®ag. Pen. Fak. Dakwah IAIN
Sunan Ampel Suravaya, 1938, hal. 4 —

2Pimo Walgito, Pimhingan dan Fenyuluhan di  Se-
kolah, Yayasan ten. Fak. Psikologi UGM. Yogyakarta,Cet
VI, hal. 10.
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sekolah dan masyarakat.3

Dari kedua pengertian tersehrut di atas maka
dapat disimpulkan hahwa himhingan secara umum ada-
lah suatu proses pemherian hantuan atau pertolongan
yang direrikan kepada individu atau kelompok secara
kontinyu dan sistematis dalam usaha menghindari,me-
ngatasi, dan mémecahkan segala kesulitan yang di-
hadapinya agar mendapat kesejahteraén hidup sesuai
dengan potensi dan kemahpuannya yang ada dalam pe-
nyesuadan diri terhadap lingkungan hidupnya, se -~
dangkan yang menjalankan him»ingan dan penyuluhan
orang yang telah memiliki keahlian dan pengalaman
dalam *ridangnya.

Pengertian Penyuluhan.

Setelah kita ketahui pengertian tentang bhim-
hingan, maka disini dijelaskan pengertian tentang
rengertian penyuluhan yang antara lain
Menurut Drs. Dewa Ketut Sukardi penyuluhan adalah:
Hutungan tim™al halik antara konselor dengan klien
dalam memecahkan masalah-masalah tertentu dengan
wawancara yang dilakukan dengan cara face to face
atau dengan cara yang sesual dengan keadaan klien,
sehingga klien sanggup mengeluarkan isi hatinya se-
cara reras yang ‘rertujuan agar klien dapat mengenal
dirinya sendiri dalam proses penyeduaian dengan
lingkungannya, mem*uat kepulusannya, pilihan dan
rencana yang *rijaksana serta dapat herperan lehrih
aik dan optimal dalam lingkungan.4

3Djumhur dan Drs. Surya, Bimhingan Dan renyuluh-

di_ Sekolah, C.V. Ilmu Randung, hal. 25.

4Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Rimhingan Dan

3

Penyuluhan di Sekolah, PN.Usana Nasional, S»y, hal.106.
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Menurut Drs. Rimo Walgito Penyuluhan adalah : Pantu
an yang direrikan kepada individu dalam memecahkan
masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan cara
cara yang sesual dengan kerelaan individu yang di-
hadapi untuk memcapai kese jahteraan hidupnya.5

Dari dua rumusan tersebut di atas dapat di-

simbulkan, “ahwa penyuluhan adalah sua tu proses
Pemrerian “antuan yang dilakukan individu dengan
individu yang lain dengan cara face to face atau

antara satu orang konselor dan satu klien atau se-
kelompok klien dalam memecahkan masalah,.

C. FPengertian Rimringan dan Penyuluhan Agama.

Menurut H.M. arifin M. id

Rimhingan dan E@ﬁ&uluhan Agama adalah usaha memberi
rantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan
kesulitan lahiriah maupun %atiniah yang menyangkup
kehidupna masa kini atau masa mendatang. PRantuan
terse*ut ‘herupa mental spiritual agar orang yang
hersangkutan mampu mengatasinya dengan ke mampuan
yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dari
kekuatan iman dan takwa ke pada Tuhannya,6

Menurut Rasyidan

Rim*ingan dan penyuluhan agama adalah suatu proses
pem*erian »antuan kepada individu atau kelompok ma-
syarakat dengan tujuan untuk memfungsikan seoptimal

5

6H.M Arifin. M. Ed. Pedoman kelaksanaan Bim*ing
an Dan Penyuluhan Agama, Golden Terayon, Jakarta, 1982
hal, 2.

Drs. Rimo Walgito, Op. cit, hal. 11.




mungkin nilai-nilai keagamaan dalam ke“ulatan rri-
radi atau tatanan masyarakat sehingga dapat mem»eri
kan manfaat %agi dirinya dan masyarakat.7

Rerpijak dari dua Pengertian di atas dapat
diam»il hererapa bengertian ahtara lain

@. Rimhingan dan penyuluhan agama merupakan ‘thentuk
yang rertahap secara sistematis.

bh. Dapat direrikan kepada individu atau sekelompok:
individu yang tidak hermasalah dengan tujuan pre
ventif.

¢. Untuk mem*antu atau memberikan prertolongan kepa-
da individu yang sedang menghadapi bermasalahan
hidup dengan harapan setelah dirimring mereka
dapat mengatasi masalahnya sendiri sesuai dengan
kemampuan yang ada’/ pada individu Yang Yermaga-
lah,

d. Rim»ingan dan bPényuluhan agama dalam usaha untuk
memhantu atau mem%eri pertolongan %aik individu
yang rermasalah atau tidak selalu herpedoman pa-
da ajaran agama Iglam yang tujuannya untuk men-
tapai kehidupan rahagiar dunia akhirat,

2. Fungsi Rim»ingan Dan Yenyuluhan Agama.

Dalam usaha mem»eri »antuan kepada orang la-
in yang sedang kesulitan menghadapi masalah Rasyi-
dan ‘mém“erikan uraian seragai herikut s
a. Fungsi Preventif.

Yaitu segala rentuk rimringan yang rertujuan

, 7Rasyidan M.A. Ur§ensi Rimringan Penyuluhan Aga-
ma8 di Indonesia sewagai asyarakat Yang sedang “erkem-

rang , Majalah Nun, halaman : 171.




untuk mencdpiakan kondisi dan lingkungan keluarga
maupun masyarakat agar tidak mudah terpengaruh o-
leh kondisi-kondisi yang dapat merusak lingkungan.

Fungsi Pengemrangan.

Suatu usaha *imhringan yang ‘ertujuan untuk mengem-
hangkan segala usaha atau meningkatkan kemampuan
maupun keahlian yang ada pada masyarakat, haik dari
segi ketrampilan dan sikap yang ditampakkan oleh
individu untukmn mengem*angkan nilai-nilai keagamaanﬁ

nya.

Fungsi Perraikan.

Bentuk *im*ingan ini diterapkan untuk mengatasi se-
gala permasalahan yang tim»ul %raik dalam diri indi-

vidu maupun kelompok masyarakat.8

Adapuh Imam Sayuti Farid mengkaitkan fungsi

himbhingan. penyuluhan agama tersehut dengan al-yur'an .

seragal rerikut

d.

Fungsi Mayor.

Fungsi mayor sebagai tehnik dakwah disebhutkan dalam
al-Gur-an Surat 4l1li Imran ayat 159 yang »ertunyi

o5 o) PN pNNY S D5 & LD N etz \e?
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Artinya:

Maka disebarkan dari Allahlah kamu herlaku
lemah lemhut terhadap mereka sekiranya kamu her-
sikap keras lagi ‘erhati kasar tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu karena itu ma-
afkanlah mereka mohonkan ampun ragi mereka
dan mugyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu. Dan apstila kamu telah memhulatkan hekdad ma
ka ‘rertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Al
lah menykai orang yang “ertakwa kepadaNya. ( Q.S
Ali Imran : 150 §.9

. Fungsi Minor.

1). Fungsi pencegahan.

Adalah salah satu langkah untuk menghindari
pertuatan-perruatan yang tidak haik yang di-
larang dalam agama Islam atau anjuran ke pada
umat Islam untuk dapat menahan diri dari tin
dakan-tindakan yang merugikan diri sendiri
atau orang lain, sehingga totalitas sehagai
umat Islam dapat terwujud.

Salah satu pencegahan itu ditegaskan dalam
Al-Qur'an surat Hujurat, ayat 11

UEP RS (PN N
R Ve O\ L v

Artinya

Hai orang-orang yang h»eriman Jjangan-
lah sesuatu kaum menghina kepada kaum yang
lain karena *“arang kali gang dihinakan itu
rahkan le*ih haik dari yang menghinakan. Ja-
nganlah pula golongan wanita menghina ke pada

9Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahan-
nya, Intermasa, Jakarta, 1974, hal. 103.




2).

wanita lain karena %»arang kali yang dihinakan
itu le*ih waik dari yang dihinakan. (Q.S. Al
Hujarat : 11. 10

Fungsi Pengem¥*angan.

Setelah adanya h“imhringan dan penyuluhan agama di-
harapkan orang yang dirimbing dapat meningkatkan
rrestasi yang ada pada dirinya atau meningkatkan
bpotensi yang sudah dimilikinya. Al-yur 'an dalam

surat Al-Mujasdalah ayat 11 menjelaskan seragai he-

rikut

e s T R

ARtinya
Allah akan meningkatkan orang-oxang yang
reriman diantaramu dan orang-orang yang hrerilmu
rereraps derajat. (Q.S. 58 Al-Mujadalah 11.11

Fungsi penyaluran.

Yang dimaksud dengan fungsi penyaluran adaluah usa-
ha untyk mengarahkan individu atau sekelompok in
dividu ke dalam per*»uatan-perhuatan yang hraik se-
suai dengan karakter atau potensi yang ada pada
diri mereka ( individu /klien ).

Surat Al-Ragarah ayat 286, menegaskan

Lo M ibslgééﬂ »

101v1d, nal. 490.

Y1vid, nal. 490.
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Artinya
¢eesss Allah tidak membehrani seseorang melainkan
dengan kesanggupannya ... ( @.S. Al-ragarah:
ayat 104 ).12

3). Fungsi per*aikan.

Rila ada seseorang yang *er*uat sesuatu yang tidak
raik dan perhuatan itu menyimpang dari aturan aga-
ma Islam ataupun norma-norma susila yang ada dan
tidak ada orang lain yang memperhaiki, maka se-
sungguhnya orang tersehut tidak akan memperbaiki
diri.

Dan hahkan akan mempengaruhi { mengajak ) orang
lain untuk berhuat kejahatan, hal inilah yang gg-
ng’t tidak diinginkan oleh agama Islam. Maka da-
lam surat Ali Imran ayat 104 ditegaskan

545&$%3<ia;¥v¥ Clgrf\yJ[£§».35(5)?)92\‘\€?3“;SEBJ’
~\\ s .
O P P s B Shes
Wajivlah diantara kamu semua itu sesuatu (g0
longan ) yang mengajak kepada kehaikan menyuruh yg

makruf dan melarang yang munkar mereka itulah
orang-orang yang rahagia. (Q.S. Ali Imran:104 ).13

Artinya

RBerpijak dariuraian-uraian di atas tentang
timhingan dan penyuluhan agama, maka segala hentuk
timbhingan dan penyuluhan agama harus »erkihlat pa-
da konsep-konsep Islam. Dengan demikian rungsi him

12
13

Irid, hal. 72.

Irid, hal. 93.



hingan dan penyuluhan agama sesuai dengan kaidah
kaidah yang ditetapkan dalam ajaran Islam.

Sedangkan dari uraian Imam Sayuti Farid ten-
tang *imbingan dan penyuluhan agama terdiri dari
dua fungsi antara lain

1. Fungsi Mayor yang pada dasarnya adalah sehagai
tehnik dakwah.

2. Fungsi Minor, terdiri dari
. Fungsi pencegahan.

ry o

. Fungsi pengem*angan.

(@]

Fungsi perbraikan
14

(o}

. Fungsi penyaluran.

Keempat fungsi terserut di atas cipandang sa
ma pentingnya untuk dilaksanakan, namun seorang pe
mhimring dituntut untuk »etul-retul memperhatikan,
dalam rangka him»ingan dan penyuluhan agama yang
dilaksanakan, artinya dalam pelaksanaannya harus di
sesuailkan dengan persoalan-persoalan yang sedang
dihadapi oleh individu yang hersangkutan dan sejauh
itu juga harus diperhatikan sifat dan kepribhadian-
nya. sejauh mana tingkat kesadarannya dalam meneri-
ma *im*ingan dan penyuluhan agama yang sudah diveri
kan dan *agaimana cara yang »aik untuk memecahkan
persoalan-persoalan yang sedang dihadapi.

Tujuan Rim*ingan Dan Penyuluhan Agama.

Tujuan *im*ingan dan penyuluhan agama ragi
individu atau masyarakat, menurut Rasyidan adalah

14
Imam Sayuti Farid, Op.cit, hal. 6.
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untyk memfungsikan seoptimal mungkin nilai- nilai
keagamaan dalam kehrulatan prihadi.15

Sedang menurut H.M. Arifin Med. dalam ‘*uku-
nya yang rerjudul :" Pokok-pokok pikiran tentang
Rimringan dan Penyuluhan Agama " menyehrutkan,hahwa:
Rimhingan dan Penyuluhan agama ( relegius Conseling)
rertujuan untuk memhantu pemecahan prorlem perseo-
rangan dengan melalui keimanan menurut agamanyg
Dengan menggunakan keagamaan dalam conseling'terse-:
rut klien dapat diberi kesadaran terhadap adanya
hurungan se*ah aikihat dalam rangkaian prohlem
yang dialami dalam priradi yang dihu»ungkan dengan
nilai keimanannya yang mungkin pada saat itu telah
lenyap dari dalam jiwa klien.1

Dari pendapat di atas depat diam*il kesimpul
an, mahwa “im*ingan dan penyuluhan agama adalah se-
ragai Yerikut
1. RPs dalam rangka untuk memrerikan »antuan kepada
individu yang mempunyai masalah atau yang tidak
rermasalah.

2. Dalam rangka usaha untuk mengem%»alikan kesadaran
terhadap adanya sehrah akihat atau problema yang
dihadapi.

3. Dalam proses RPA, maka materi agama merupakan fak
tor-faktor pendukung dan keverhasilan kegiatan
tersetrut.

4. Memupuk rasa keimanan dan ketaywaan kepada Allah

Jblblg, hal. 11.

Y64 .M. Arifin M. Ed. Pokok-Pokok Pikiran Tentang
Rimhingan Dan fenyuluhan Agama, 1976, hal. 47.




atas diri mereka ( individu atau klien ),

5. Untuk mengemhalikan nilai-nilai keagamaannya yang
sering mereka tingpal.

Dengan adanya kelima point terse*ut diharap-
kan mendapat kekrahagiaan dan kese jahteraan hidup
di dunia dan keselamatan di akhirat.

Oleh seYah itu pemrerian nasehat ke pada
individu atau kelompok masyarakat secara umum, ser-
ta mengusahakan mereka untuk mem»erikan petunjuk

secara menyeluruh adalah hal yang penting dan utama
Memfungsikan nilai-nilai ajavan agama Islam dalam
usaha untuk memecahkan segala rentuk problema hidup
pada diri seseorang tidak lain rertujuan agar cita-
cita mereka hidup di dunia dan akhirat rerhrahagia,

dapat terwujud.

Tehnik Rimtingan Dan Penyuluhan Agama .

Di dalam wukunya Dewa Ketut Sukardi Rim-
ringan dan penyuluhan *elajar di sekolah "y rahwa
tehnik *im*ingan dan penyuluhan ada tiga, yang an-

tara lain
a, Directive Counseling.

Tehnik atau pehdekatan ini pertama kali
dipelopori oleh G. Williamson » hrahwa tehnik ter
serut atau tehnik *im*ingan dan penyuluhan yang
dilaksanakan oleh konselor untuk mem™antu memecan
kan persoalan-perscalan yang dihadapi oleh kilen
dengan “erbragai ‘rentuk keprivadian yang ‘rerveda,
dalam prcses kounseling keranyakah veradn di ta-
ngan konselor.

Jadi konselorlah yang *“anyak mengam®il inisiatif,



sehingga klien tunggal menerima apa yang dikatakan
konselor.

». Client Centert Counseling.

Tehnik atau pendekatan ini le*ih ~ dikenal
dengan se*utan "Non Directive Counseling " memheri
kan gam*aran, *ahwa dalam proses counseling yang

menjadi pusat adalah klient itu sendiri dan hukan
konselor, oleh karena itu aktifitas le*ih ranyak’
dipikulkan pada pundan klien, akan tetapi %»ukan bher
arti konselor harus tinggal diam, maksudnya konse-
lor mem*erikan dorongan yang positif dan klien di-
rerikan kererasan untuk herkemrang sendiri dalam
usaha untuk merampungkan masalah yang dihadapi.

c. Bclektive Counseling.

Tehnik atau pendekatan terse»ut merupakan
pengga*ungan dari tehnik yang pertama dan kedua,
Hal ini *“isa dilaksanakan dengan cara,hrahwa pada
awal proses konseling konselor mem*erikan kesempat
an kepada klient wuntuk me:ngungkapkan segala per-
soalan yang menjadi ganjalan di dalam hatinya, se-
telah itu konselor menggunakan tehnik yang pertama
( Directive Counseling ) maksudnya konselor menya-
lurkan arus pemikirannya kepada klient sesuai de-
ngan persoalan yang dihadapi klien. Jadi pada damsar

nya kedua-duanya sama-sama aktif.17

Namun perlu diingat, %»ahwa tehnik yang ke -
\

17Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Rimhingan Dan
Penyuluhan Di Sekolah, Usaha Nasional Surahraya, 1983,
hal. 107.




tiga menuntut fleksi*ilitas yang tinggi dari konse
lor untuk menyesuaikan dengan klien yang gedang
dihadapi dan juga menuntut keahlian yang dalam.

bari tiga tehnik di atas agar proses konseling
*isa rerjalan dengan lancar sesual dengan tujuan
yang diharapkan maka konselor harus memilih tehnik
apa yang sesuai dan tepat dalam melaksanakan teh-

nik *im*ingan dan penyuluhan agama yang dilakukan,.

artinya harus disesuaikan dengan taraf perkem*ang
an dan kondisi dari klien, jenis masalah yang di-
hadapi, waktu yang tersedia untuk kondési. . c diri
klien, jenis masalah yang dihadapi, waktu yang ter-
sedia untuk konseling dengan kepri*adian dan ke -
trampilan yang dimiliki.

langkah-langkah Rim*ingan Dan Penyuluhan Agama.

Dalam mem¥»erikan layanan vimtringan dan pe-
nyuluhan menurut Drs. M. As'ad Djalali ada tiga
langkah yang harus ditempuh antara lain

a. Identifikasi hasus.

Langkah ini merupakan langkah yang perta-
ma yakni serelum konselor menangani kasus yang
dihadapi klien secara mendalam, terle*ih dahulu
conselor mencari ( mengumpulkan ) data individu
yang rermasalah dengan jalan mengkaji tentang
kehidupannya.

Hal ini dapat ditempuh dengan jalan o%*-
servasi atau interview secara 1a£§§ung atau Ju-
ga mencari informasi dari orang lain yang di-
perkirakan mengetahui latar *“elakang kehidupan
nya.
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». Diagnosa.

Setelah mengetahui latar helakang kehidupan
klien dengan komplit, maka langkah selanjutnya yang
harus di tempuh oleh konselor adalah mengadakan di-
agnosa ya'ni “erusaha untuk mengetahui masalah yang
di hadapi klien dan segera untuk di tangani, serta
untuk mengetahui masadah yang di hadapi klien dan
serera di tangani serta mengetahui seru» .sera® tim-
rulnya masalah terse‘ut.

frognosa.

tada langka ini konselor mengkaji masalah
yang di hadapi klieen, meramalkan kemungkinan-kemury
kinan yang akan tim“ul, Jika masalahnya tidak sege=~
ra di tangani, menetapkan ‘entuk konseling dan teh-
nik yang akan di terapkan serta materi Fang akan di
sampaikan dalam rangka mem»eri %»antuan kepada klien
untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.

Therapi.

Terapi ini merupakan langka inti dari pelak-
sanaan *im*ingan penyuluhan yang dilakukan oleh kon
selor terhadap individu yang ‘ermasalah sesuai de-
ngan rumusan yang sudah di tetapkan pada langka se
“elumnya.

Evaluasi Dan Follow up.

larngka ini merupakan langka terahir dari rang
kaian kegiatan yang sudah di lakukan oleh konselor
untuk mem»antu memecahkan masalah yang di hadapi
klien. Setelah di adakan Pim*ingan dan p penyuluhan
secukupnya, maka konselor perlu mengadakan evaluasi
artinya meninjau kem*ali kegiatan Fang sudah di la~
kukan *erhasil atau tidak. aparila kegiatan *»imhi-
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ngan dan penyuluhan tidak verhasil maka konselor ha

rus mempunyai inisiatif langka apa yang harus di

tempuh demi kererhasilan *im*»ingan renyuluhan uaga-
18

ma.

P. STUDI TEORITIS TENTANG PENDERITA PSIKOSIS.

1. Pengertian Penderita Fsikosis.

tsikosis atau psikosa “erasal duri *ahasa

yunani yaitu psyche yang mendapat katu sifat yayp.

artinya sakit jiwa.

se*elum mem*ahas le*ih lanjut terle*ih da
hulu di kemukakan *ve‘erapa definiei pesikosis (sa
kit jiwa ) menurut

a. lra. Kartini Kartono.19

rsikosis ialah %*entuk di solder mental atau

kekalutan jiwa yang mempunyai :

Tingkah laku.

Gangguan seluruh kepriradiannya sehingga me-
nimrulkan tidak ada kontak sama sckali dengan

realitas / lingkungan.
Sifat

Miasanya terus menerus dan progesif penyakit-
nya. larusipasi sosial sama sekali tidak ada
( tidak ada kemauan untuk terpartisipasi )dan
gangguan *“icara sering terjadi.

- 1S§éhfif ﬁiﬁﬁs Ahmad. Pengantar »r., PN, Angkiaga
Raya,cet 1,1986. hal 86-87.
agDra. Kartini Kartono. lrsikologi A*normal dan

ralologi Sosial. Kotak Fos 272 #lummni Tandung cv 1985
hal 116-117.

26



27

Orientasi.

Sering hilang hilang orientasi terhadap lingkungan
dan orang lain.

Ingight.

Riasanya masih mempunyai insight terhadap sifat- si-
fatnya sendiri dan tingkah lakunya sendiri.

Aspek sosgial.

Sering tidak menyadari pertuatannya %“isa rer*rahaya
dan melukai dirinya sendiri atau menye*a*kan *encana
ragli masyarakat.

Teatment.

fasien %“iasanya sukar sekali di sem™uhkan secara per
manen dan untuk mencapsai kesem>uhan *anyak mengalami
kesulitan.

brof.Dr.WE Maramis.

tgikosis ial ih seseorang yuang menderita sakit jiwa
dengan ciri seragai “erikut:

Prilaku umum.

Dekompensasi kepri‘adian herat, kontak dengan kenya-
taan sangat tecrganggu dan penderita tidak dapat “er-

fungsi sosial.

Gejala-gejala.

Gejala-gejala “erfariasi luas dengan waham, halusi-
nasi, kedangkalan emosi dan gangguan prilaku yang he
rat.,

Orientasi.

lenderita sering kehilamgan orientasi terhadap ling-
kungan.
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Pemahaman (ussight).

renderita jarang sekali memahami ‘ahwa ia terganggu

Aspek sosial.

Prilaku penderita sering rerrahaya %ragi diri sendiri a-
tau masyarakat.

Pengohratan,

RPiascnya di perlukan pengoratan di rumah saliit.
Selanjutnya para ahli kedokteran jiwa sepakat
memredakan psikosis ini menjadi dua mucum:

- Urganic lsyehosis (psykosa organik ).

lalah penderita psikosis yang di serarkan oleh fak-
tor-faktor organik fisis dan faktor-faktor inkren
yang mengaki*atkan penderita mengalami kekalutan men
tal malajusment dan inkompoten. secara sosial jelas
nya psikosa organik itu selalu di sertai benyakit or
ganis. pada umumnya penyakdt tadi di se*a*rkan oleh
gangguan pada otak serta fungsi Jaringan-jaringan o-
tak (terjadi organic *rain disorder ). hal ini me -
ngaki*atkan *erkurangnya / rusaknya fungsi-fuhgsi pe
ngenalan, ingatan, intelektuil, perasaan kemauannya.
Peratnya gangguan dan kekalutan mental terseut ter-
gantung pada parahnya kerusakan organis pada otak.
Sehingga penyem“uhannyapun selain memerlukan terapi
o*at-o*atan, pakoterapi, sock terapil dan apahrila per
lu pem»edahan pada syaraf tertentu.

- Functional Psychosis (psykhosn fungsional).

ialeh penderita psikosis yang di se*a“kan ocleh fak-
tor-faktor non orgsnis dan ada malajusment fungsi
cnal, sehingga pasien mengalami kepecahan pribadi se
cara total, menderita malajustment intelektual serta

insla*ihtas pada karakternya sehingga bpenyem*uhannya
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hanya melalui terapi o*at-o*atan sock terapi, psi-
kotherapi.

Selanjutnya seperti apa yang dijelaskan di
Pa* I dalam pem*atasan masalah diterangkan rahwa
di dalam skripsi ini hanya mem*ahas penderita pri-
kosis non organis.

Macam-Macam Dan Penyera» Fenderita Psikosis Non Or-

ganis.

Penderita psikosis yang disebrahrkan faktor-fak
tor non organis tiasanya mempunyai sintrom umum.

- Tidak ada misght. Riasanya pasien tidak menyadari
sintom-sintom putuslah hu*ungan dengan dunia
realitas.

- Ada maladjustment *erat dan disorganisasi dari
fungsi-fungsi kewajivran intelgensi, perasaan dan
kemauannya.

- Sering mengalami shipor.

- triradinya terpecah, ada disintegensi kepriracian
dan disorganisasi terhadap lingkungan, reaksi in-
dividu terhadap tekanan-tekanan *atin sendiri dan
tekanan sosial selalu dalam *entuk gangguan efek
tif yang parah.

Pasien selalu mengadakan introspeksi yang sanga
mendalam dan caras menilai dunia luar selalu sa-
lah.

- Responnye terhadap sekitarnya selalu tidak tepat
kegila-gilaan ( maniakal exentrik ). Dia tertawa
tawa, mengikik-ngikik terus menerus.

- Terjadi kekalutan mental yang progresid, ada ke-



pecahan priradi.

~ Kerapkali di*ayangi oleh “ermacam-macam halusina
si dan delusi.

- Selalu merasa ketakutan dan *ingung, mengalami ke

kacauan emosional yang kronis.

- Jika pasien jadi agresif, sifatnya jadi kasar,ke
ras kepala dan kurang ajar. Mghkan jadi eksplosif
meledak-ledak ri‘ur, *erlari-lari dan jadi amat*
tahaya. Se*a*» dia mungkin menyerang dan memhu-
nuh orang lain, atau *erusaha untuk *unuh diri.

&. Serar-sehah Pgikosal non organis secara umum.

1). Konstitusi mental dan Jasmaniah yang herediter,
diwarisi dari orang tua atau generasi serelum~

nya.,

2). Keriasaan mental dan pola-pola keriasaan yang
salah sejak masa kenak-kanak, dengan ditam%»ah
mengalami malajustment dan menggunakan escape
mechanisen yang salah, Diganggu oleh ranyak kon
flik-konflik privadi yang serius dan kurang ada
nya integrasi kepri*radian.

“. Macam-macawm_lrenderita tsikosis Non Organis secara

Umum.

1. Schizopheehia yang heYephre
hic.

2. Schophrenia yang catatinic.
5. Schdégbophreéenia yang Paranoid

1). Schizuphrehia

2). Manis Depresif.
3). Paranoia.



ad. 1).

Schizuphenia.

rada gpenderita schizophronia ini ada derin-
tegrasi priradi dan kepecahan privadi. Ting-
kah laku emosional dan intelektuilnya jadi
ambrisius ( majemuk ) serta mengalami ganggu-
an serius dan mengalami regresi atau demen-
tia total. Dia melarikan diri dari kenyataa12
hidup dan ‘*erdiam dalam dunia fantasi.,
Tampaknya dia tidak »isa memahami lingkungan.
nya dan responnya selalu memakal atau kegi-
la-gilaan. Perasaannya selalu tidak cocok,
mengalami gangguan intelektual ‘erat se-
hingga pikirannya melompat-lompat tanpa arah.

Serar-gehrar dari Schizophrenia.

Sera* organis : ada peru*ahan dari struktur
sistem saraf sentral.

Type priradi yang schizothym ( kepecahan pri
radi dengan pikiran yang kacau ralau atau
Jasmaniah yang asthenis ( tidak herdaya ).

Gannguan kelenjar-kelenjar ada disfungsi da-
ri endokrin seks, atau aki‘at dari masa kli

materik atau menstruasi.

Ada generasi pada energi mental, le®ih dari
séparo dari jumlah penderita schizoprenia
mempunyal kerudayaan keluarga yang psikotis
atau sakit mental.

Serar-gerar psikologis, kekiasaan~ké%iasaan
infantil yang ‘uruk dan salah. Individu tidak
memiliki adjustement terhadap lingkungannya.
Ada konflik-konflik antara superego dan id

( Freud ).
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Karena wererapa defekt organis ( jasmaniah cacat )pada
diri orang terse*ut tim*ul perasaan tidak mampu dan
mim complek atau integrasi keprivadian yang miskin se-
kali.

Ke*iasaan-ke*iasaan yang salah semacam ini terus di-
gunakan , sungguhpun anggota *radannya yang defect itu
sucah divetulkan dengan oprasi-oprasi. Kemudian ia %e-
lajar menghindari realitas dan meneruskan ke*iasaan -
ke*iasaan yang salah tadi sehingga akhirnya menjadi
arnormal.

Setelah diuraikan Schizopfenia secara umum, ma-
ka diuraikan pula macam dan penyetrah schizopfenia se-
cara Kkhusus, menurut Dra. Kartini Kartono.

1). Schizofeni yang he*ephrenic ( jiwanya menjadi tum-
pul ).

Yenomenanya

- Ada reaksi sikap dan tingkah laku yang kegila-gi
laan suka tertawa untuk kemudian menangis terse-
du-sedu. Mudah tersinggung atau sangat irritarel
gsering dihinggapi sarkasme ( sendirian tajam )
dan jadi meledak marah.

- Fkikirannya selalu melentur, *anyak tersenyum -se
nyum dan mukanya selalu perat perot ( grimassen)
tanpa ada stiumulus. Halusinasi dan delusinya
riasanya ‘rersifat aneh-aneh, pendek-pendek dan
cepat rerganti-ganti.

- Terjadi regresi total, jadi kekanak-kanakan.
Serahggehrah

Permulaannya perlahan-lahan atau su» akut dan se-
ring tim»ul pada masa remaja antara 15 - 25 tahun.

32



2).

3).

Gejala yang menonjol ialah gangguan proses ‘*erpi-
kir, gangguan kemauan dan adanya dipersonalisasi a
tau dourle personality.

Selain itu juga gangguan pgikomotor seperti man-
therism, heologisme atau prilaku kekanak - kanakan
sehingga mengaki»atkan waham dan halusinasi yang
hranyak sekali.

Schizofrana yang paranoid.

Penderita diliputi *ermacam-macam delusi dan
halusinasi yang terus “erganti-ganti curaknya dan
tidak teratur. Ada delusion of grandeur dan delusi
on of persecution sehingga sering sem»uru dan cu-
riga.

Yenderita tampaknya le»ih waras dan tidak
ada yang ganjil / aneh jika dirandingkan dengan
Jenis yang lain. Akan tetapi pada umumnya dia rer-
sikap sangat hrermusuh terhadap siapapun Juga, mera
sé dirinya penting hesar ( grandius ). Sering sa-
ngat fanatik, relegius *rerle®»ih-le*rihan.

Serah-gerah

- Sering frustasi.

Sering mengalami kesulitan-kesmlitan psikis.
Tidak ada kontrak sosial yang “aik dan sehat de-
ngan lingkungan.

Tidak mampu menghadapi kenyataan.

Schizofrenia yang catatonic.
Ciri-cirinya

- Urut-urutnya jadi kaku, mengalami chorea flexi-
vility yaitu *adan jadi “eku seperti malam ( was)

Y
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dia menderita catalepsy yaitu keadaan tidak sadar
seperti dalam kondisi trance, seluruh *adan jadi
kaku, tidak pejal dan tidak wisa divengkokkan.

Jika mengam*il sikap *erdiri, jongkok, kepala di-
rawah, miring dan lain-lain maka dia *isa %vertingkeh
sedemikian ini untuk *erjam-jam atau *erhari - hari
lamanya. Seperti dalam keadaan tidur yang hipnotik
/ kena sihir.

Ada pola tingkah laku yang stereotipis atau gerak.
gerak otomatis dan tingkah yang anch-aneh yang tidak
dikendalikan oleh kemauan.

Ada strupor yaitu visa merasa, seperti terhius si-
kapnya negatif ( ada negativisme ) dan pasif di-
sertai delusi-delusi kematian (ingin mati saja ) ti-
dan ada interes sama sekali pada sekelilingnya tanpa
kontak sosial. Si penderita terus saja mem*isu dalam
waktu yang lama.

Kadang-kadang disettai katatonoc ezitement yaitu ja-
di meledak-ledak dan rivut, hiruk pikuk tanpa sehrah
dan tanpa tujuan.

Serar-geratr

Emosi yang keterlaluan antara umur 15 - 30 tahun.
Mengalami stupat yang terlalu lama ( diam ).
Mengalami hiperraktivitas motrik yang tidak disertai
emosi dan rangsangan dari luar.

ad. 2). Psykhosis Manis Defresif.

75 % dari jumlah penderitanya adalah wanita. Psiko-
8is manis depresif ini merupakan kekaiutan mental
yang serius *er*entuk gangguan emosional yang eks -
trim yaitu terus menerus ‘%rergerak antara gemhrira
dan tertawa-tawa ( elation ) sampai dengan rasa



depresif sedih, putus asa. Penderitanya sering di-
_ hinggapi ketegangan-ketegangan efektif dan agresif
yang terhamh»at. Implus-implusnya kuat tapi pendek
pendek dan tidak *isa di kontrol atau dikendalikan.
Misalnya kacau inpatannya jadi mundur. rasien Jadi
sangat egosentris dan tingkah lakunya jadi kekanak-
kanakkan. Selain merasa gelisah dan tidak pernah

merasa puas.

Ciri-ciri saat manis ( exited - gem%ira ).

- renderitanya jadi sangat aktif dan ri‘ut lari ke
sana kemari. Gerakannya »anyak kali. Fem»icaraan
nya cepat sekali dan ketawa-ketawa riang. Suka
rernyanyi-nyanyi dan mengeluarkan kata-kata yang
kotor-kotor dan hiasanya pasien amat gelisah.

- bangat tidak sa‘aran dan tidak tentram menjadi in
tarel dan gelisah.

- Kesadarannya kahur dan idenya sampur aduk kaut i
sehingga tidak mengenal ragl pantangan- pantangan
dan larangan-larangan.

- Ada disorientasi dengan waktu, ruang dan tempat.

- Emosinya pendek-pendek dan meledak-ledak . Dalam
keadaan excited ini penderita gsering melakukan
kekerasan, memranting-*anting dan merusak semua
yang dapat dirusak sehingga jadi ri*ut kegila-gi-
laan.

= Di kejar oleh musi-musi serta halusinasi visuil
dan aural ( yang *erhuhungan dengan pendenparan
dan telinga ) juga delusi-delusi person.

- rada stadium verat. Jika pPasien mengalami gaat
manis dia *isa melakukan serangan-geran;.an, keke-
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rasan dan usaha untuk mem™unuh atau »unuh diri.
Ciri-ciri pada saat depresif
- renderita jadi melankolis, depresif sangat sedih,

ranyak menangis dihinggapi ketakutan dan kegelisahan,

Tidak pernah merasa puas, merasa tidak herguna dan
disia-siakan hidupnya, merasa sehratang kara di dunia
jadi pastf dan acuh.

Dihinggapi halusinasi dan delusi yang menakutkan se- -

hingga menim>ulkan kepedihan hati. Ada penyesualan a-
Yes kesalahan dan dosa yang pernah dilakukan pada
masa lalu.

Diam pada waktu yang sangat lama, tidak mau makan,
minum,*icara serta menarik diri dari lingkungan so-
sial.

Kesadaran jadi katrur, hiasanya disertai tetardasi
motorik dan retardasi mental yang makin mem»uruk.

Serar-geratr

a. serah organik.

Gangguan gladuler pada kelenjar-kelenjar 7ﬁyroid,
ganadal parathyroid. ‘
Infeksi-infeksi, trauma atau luka dan keracunan,
Tipe jasmani yang picnis yang cenderung mendapat
gangguan jenis ini.

h. Serar-serahr Herediler.

Panyak sanak keluarga yang mempunyal gangguan men
tal yang serius.

c. Serar se*a* Herediter.

Ada mania kompens$si yang meredusir pikiran dan



ed.

ide yang tidak menyenangkan sehingga dijadikan cara
untuk melupakan kesedihan dan kekecewaan hidup da-
lam *rentuk aktivitas yang ekstrim. Sedangkan unsur
depresinya merupakan reaksi wntuk me lupakan ke ga
galan

Type-type kepriradian cylothym atau extrovert mem-
punyai koreksi gangguan dengan gangguan manis de-
presif ini.

Tidak ada kontrol emosi, tidak ada integrasi antara
rasa-rasa penurut patuh tunduk dengan tendens harga
diri yang eksttm.

3). Psychosa ‘aranoia.

faranoia ialah gangguan mental yang amat se
rius dicirikan dengan tumruhnya delusi-delusi yang
di sistimatisir dan ranyak dihinggapi “anyak ide
fixed. 76 % dari penderita paranoia ini adalah la
ki-laki.

Ciri-cirinya

- Selalu diikuti oleh delusi-delusi hayalan kemegah
an ( delusion of grandeur ), hayalan dikeraj -ke-
Jar ( delusion of persecution ), iri hati, merasa

seperti dewa, Na*i, pemimpin resar.

- Kehidupan mentalnya tidak mengalami dementia, pi-
kirannya masih hegis tapi ide-idenya selalu sa-
lah, khususnya ide tentang pikiran-pikirannya yag
keliru, sesat tegar sangkaan paksaan yang gesat.

- Gangguannya pada umumnya *ersifat kompensatoris,
yaitu ada rasa ‘ersalah dah rerdosa, rasa -rasa
inferior cem*uru, iri dan lain-lain yang di pro-
yeksikan pada orang lain untuk mem*ela egonya
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sendiri.

Serar-getrah

- Kecenderungan-kecenderungan homoseksual dah dorongan

seksuil yang tertekan sehingga kemudian diproyeksi-

kan.

Ide-ide yang sarat diminati oleh efek-efek yang luar
riasa kuatnya.

Keriasaan-keriasaan rerfikir salah disehrahrkan oleh
perasaan iri hati, selffish, egosentris, terlalu sen

sitif, sehingga kerap kali dihinggapi rasa curiga.

Merupakan kompensdasi terhadap kegagalan - kegagalan
nya terhadap kompleks-kompleks interior, atau ada
defence mekanisen terhadap rasa-rasa erdosa dan her

salah, atau tum™uh perasaan super.

Cara Fenyembuhan Penderita Psikosis melaluil Bimbi -

ngan Penyuluhan Agama.

Dalam usaha mewujudkan tujuan c¢ari bimbingan

penyluhan agama dalam hal ini dikemukakan sebagai

mana langkah yang telah diuraikan dalam la ngkah-la-

ngkah BFA yang dikemukakan”Prof dr Marauwis 21.
a. Identifikasi.
bangkah ini meruparan langkah yang pertama
yaitu sebelum konselor menangani kasus ) yang

dihadapi klien secara mendalam, terlebih dahulu
conselor mencari data individu yang bermasa labh
dengan jalan mengkaji tentang kehiduypannya.

lial ini dapat ditempuh dengan jalan obser-
fasi atau interview secara langsung atau juga
mencari imformasi dari orang lain yang diperkira
kan mengetahui latar belakang kehidupannya.



b.

d.

Diagnosa.

Setelah mengetahui latar belakang kehi-
dupan klien dengan komplit, maka langkah sels
njutnya yang harus ditempuh oleh konselor ada
lah mengadakan diagnosa yakni berusaha untuk
mengetahui masalah .ang dihaéapi klien “dan
segera untuk ditangoni, serta untuk mengetahu

-1 sebab-sebab timbulnya masalanh tersebut.

Prognosa.
Yada langkah ini konselor nengkaji mrasa
lah yang dihacdapi klien, meramalkan kemunglki-

'nan kemungkinan yang akan timbul, jika wmasa -

lahnya tidak segera diatasi, menetapkan béne
tuk konseling dan teknik yang akan diterapkan
serta matéri'yang akan disampaikan dalam
rangka memberi bantuan kepada klien untuk me-
nyelesaikan masalahnya sendiri.

Therapi.

Therapi ini merupakan inti dari pelaksa
naan bimbingan penyuluhan yang dilskukan oleh
konselor terhadap individu yaﬂg bermasalah se
sual dengan rumusan yang sudah ditetapkan ra-
da langkah sebelumnya. Yaitu sedapat—-dapatnya
diarahkan kepada etiologi disertai perawa tan
yang memadal dan penjagaan yang baik. . Di
samping ini meredakan berbagai gejolak psiki-

atrik yang membahayakan itu sangat penting

juga. Dalam keadaan darurat seperti ini pembe
rian heroxplika, terutama yang mempunyai ds-
sis efektif tinggi secara intra muskuler, ter
nyata sangat efektif sebagai pengobatan pertag
ma unfuk-nenangani nsgikosis organik. Sudah ba
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sendiri.

Serar-gerah

- Kecenderungan-kecenderungan homoseksual dah dorongan
seksuil yang tertekan sehingga kemudian diproyeksgi-
kan.

- lde-ide yang sarat diminati oleh efek-efek yang luar
rilasa kuatnya.

- Keriasaan-ke*riasaan rerfikir salah dise®rankan oleh
perasaan iri hati, selffish, egosentris, terlalu sen
sitif, sehingga kerap kali dihinggapi rasa curiga.

- Merupakan kompensdsi terhadap kegagalan - kegagalan
nya terhadap kompleks~kompleks interior, atau ada
defence mekanisen terhadap rasa-rasa »erdosa dan her
salah, atau tum*™uh berasaan super.



